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FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINIERJA KEUANGAN 
PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA 
(Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Pada Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 – 2016) 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pegaruh Capital Adequency Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposito Ratio (LDR), dan 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia tahun 2012 – 2016. Populasin yang 
menjadi objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 21 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis data regresi berganda. Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis parsial (Uji-t) 
menunjukan bahwa variabel CAR, NPL, dan LDR tidak memiliki pengaruh signifikan 
trehadap kinerja keuangan bank sedangkan NIM dan BOPO memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan bank. 
Kata Kunci : CAR, NPL, NIM, LDR, BOPO, Kinerja Keuangan (ROA) 
ABSTRACT 
This study has purpose to analyze the effect of Capital Adequency Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposito Ratio (LDR),and 
Operating Expenses to Operating Income (BOPO) to Financial Performance of Bank (ROA) 
Foreign Exchange National Commercial Bank in Indonesia in 2012 -2016. Poulation of this 
study is Forrign Exchange National Commercial Bank that are listed on the Indonesi Stock 
Exchange in 2012 -2016. The sample used were 21 Foreign Exchange National Commercial 
Bank on the Indonesa Stock Exchange, using sampling method, this study uses multiple 
regression analysis method. The result of this study based on partial hypothesis test (t-test) 
showed that CAR, NPL, and LDR variabels do not have significant influence on financial 
performance of bank while NIM and BOPO have significant influance to financial 
performance of bank. 
Keywords : CAR, NPL, NIM, LDR, BOPO, Fnancial Performance (ROA) 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perbankan memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan ekonomi 
nasional. Peranan tersebut diwujudkan melalui peranan utama sebagai lembaga 
intermediasi antara kreditur dan debitur. Bank sebagai lembaga perantara memiliki 
peranan menyalurkan dana dari pihak yang memilki dana berlebih (kreditur) kepada 
pihak yang membutuhkan dana (debittur). Bank juga menjadi sarana yang membantu 
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masyarakat dalam melakukan aktivitas perbankan ataupun untuk meyimpan uang maupun 
untuk investasi. 
Sebagai lembaga perekonomian yang penting maka perlu adanya pengawasan kinerja 
yang baik dari regulator perbankan. Salah satu indikator utuk menilai kinerja keuangan 
bank adalah dengan melihat tingkat profitabilitasnya. Hal ini terkait sejauh mana bank 
menjalankan usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan antara 
laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank, maka semakin baik pula kinerja keuangan bank tersebut. 
Kinerja keuangan suatu bank dapat diukur melalui laporan keuangan dengan 
menghitung dan menganaliis rasio keuangan. Dengan menganalisis laporan keuangan 
dapat menunjukan  perkembangan kinerja keuangan dari tahun ke tahun dan dapat 
menunjukan hasil yang telah dicapai dari tahun ke tahun. 
Bank pada saat ini tidak hanya menjadi sarana transaksi dalam lingkup nasional saja 
melainkan sudah mejadi perantara transaksi antar negara yang memiliki perbedaan mata 
uang. Semakin banyaknya transaksi antar negara yang dilakukan sekarang ini juga 
memperketat persaingan antar bank umum sewasta nasional devisa yang ada saat ini. 
Dengan demikian bank umum swasta nasional devisa harus mampu menjaga kinerja 
keuangannya agar mampu menghasilkan keuntungan yang maksimal dan mampu 
bersaing dengan bank yang lain. 
Bank umum swasta nasional devisa merupakan bank yang sebagian besar modalnya 
berasal dan dimiliki oleh pihak swasta. Bank umum swasta nasioal devisa merupakan 
bank yang telah mendapatkan surat penunjukan dari Bank Indonesia sehingga dapat 
melakukan kegiatan usaha perbankan dalam bentuk valuta asing dan dapat melakukan 
transaksi antar negara. Akta pendirinya menunjukan kepemilikan oleh swasta sehingga 
pembagian keuntunganya juga untuk swasta, oleh karena itu profitabilitasnya harus selalu 
di jaga agar kinerja keuangan yang baik. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis pengaruh Rasio CAR, NPL, NIM, LDR, dan BOPO secara 
parsial dan secara simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa tahun 2012 – 2016. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian perbankan berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
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dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau bentuk – bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
kinerja keuangan perbankan adalah gambaran mengenai prestasi kerja perusahaan 
atau kegiatan operasional peusahaan. Untuk bisa mengetahui prestasi yang telah di capai 
oleh suatu perusahaan dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja keuang dalam jangka 
waktu tertentu. Penilaian kinerja keuangan perbankan dapat dilakukan dengan 
menggunakan rasio Return On Asset (ROA). 
Return On Asset (ROA) meupakan salah satu rasio profitabilitas yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan mengunakan total 
aktiva yang ada. 
 
3 METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian melainkan 
diperoleh melalui perantara atau dokumen . Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
Indonesian Capita Market Directory (ICMD) dan Annaual Report perusahaan selama 
tahun 2012 sampai 2016. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2012 – 2016. Metode yang digunakan adalah metode Purposive Sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria pengambilan 
sampel adalah sebagai berikut : 
(1) Perusahaan Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 – 2016. 
(2) Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan yang lengkap dan 
mempublikasikannya secara konsisten pada waktu penelitian 2012 – 2016. 
Model  analisis  regresi  linier  berganda  digunakan  untuk menjelaskan hubungan 
dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap  variabel  dependen. 
Adapun  rumus  dari  analisis  regresi  linier berganda ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 
Keterangan:  
Y : Kinerja Keuangan (ROA) 
α : Koefisien konstanta 
X1 : Capital Adequency Ratio (CAR) 
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X2 : Non Peforming Loan (NPL) 
X3 : Net Interest Margin (NIM) 
X4 : Loan to Deposito Ratio (LDR) 
X5  : Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
β1, β2, β3, β4, β5 :Koefisien regresi untuk variable bebas 
ε : Error 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan dari hasil pengujian analisis regresi linear berganda dengam SPSS 
16 for windows, diperoleh persamaan sebagai berikut : 
ROA =  8,777 – 0,004 CAR – 0,031 NPL + 0,100 NIM – 0,002 LDR – 0,087 BOPO 
Persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. a adalah Konstanta yang artinya jika CAR, NPL, NIM, LDR, dan BOPO bernilai 
0 (nol), maka Kinerja Keuangan (ROA) bernilai 8,777. 
b. Koefisien regresi variabel CAR sebesar -0,4% menunjukan pada setiap kenaikan 
CAR sebesar 1% maka Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami penurunan 
sebesar -0,4%. 
c. Koefisien regresi variabel NPL sebesar -3,1% menunjukan pada setiap kenaikan 
NPL sebesar 1% maka Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami penurunan 
sebesar -3,1%. 
d. Koefisien regresi variable NIM sebesar 10% menunjukan pada setiap kenaikan 
NIM sebear 1% maka Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami peningkatan 
sebesar 10%. 
e. Koefisien regresi variabel LDR sebesar -0,2% menunjukan pada setiap kenaikan 
LDR sebesar 1% maka Kinerja Keuangan (ROA) akan mengalami penurunan 
sebesar -0,2%. 
f. Koefisien regresi variabel BOPO sebesar -0,87% menunjukan pada setiap 
kenaikan BOPO sebesar 1% maka Kinerja Keuangn (ROA) akan mengalami 
penurunan sebesar -0,87%. 
4.2 Hasil Uji Hipotesis 
4.2.1 Uji Parsial (Uji t) 
1. Menguji Capital Adequency Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
menunjukan –thitung lebih besar dari –ttabel (-0,553 > -1,984), maka menunjukan 
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bahwa CAR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
atau karena nilai signifikanya 0,582 lebih besar dari 0,05, sehingga variabe 
CAR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
2. Menguji Non Perfoeming Loan Iterhadap (NPL) terhadapKinerja Keuangan 
(ROA) menunjukan –thitung lebih besar dari –ttabel (-0,910 > -1,984), maka 
menunjukan bahwa NPL tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan atau karena nilai signifikanya 0,365 lebih besar dari 0,05, 
sehingga variabe NPL tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
keuangan. 
3. Menguji Net Interest Margin (NIM) terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA)Menunjukan thitung lebih besar dari ttabel (3,946 > 1,984), maka 
menunjukan bahwa NIM mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan atau karena nilai signifikanya 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga 
variabe NIM mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
keuangan. 
4. Menguji Loan to Deposito Ratio (LDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
menunjikan –thitung lebih besar dari –ttabel (-0,667 > -1,984), maka menunjukan 
bahwa LDR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
atau karena nilai signifikanya 0,507 lebih besar dari 0,05, sehingga variabe 
LDR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan. 
5. Menguji Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Kinerja Keuangan (ROA) menunjukan –thitung lebih kecil dari –ttabel (-
43,537 > -1,984), maka menunjukan bahwa BOPO mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan atau karena nilai signifikanya 0,000 
lebih besar dari 0,05, sehingga variabe BOPO mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja keuangan. 
4.2.2 Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil analisis Uji F diperoleh Fhitung 607,342 > Ftabel 2,46, maka 
Ho ditolak berarti variabel CAR, NPL, NIM, LDR, dan BOPO secara bersama – 
sama berpengaruh terhadap Kinerja keuangan (ROA). Dari hasil tersebut 
diperoleh Fhtung sebesar 607,342 dengan tingkat signifikansi (0,000) karena 
probabilitasnya (0,000) lebih kecil dari 0,05, maka variabel CAR. NPL, NIM, 
LDR, dan BOPO secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA). 
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4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 16 for windows, diperoleh 
R Square sebesar 0,968 artinya Kinerja Keuangan (ROA) 96,8% dijelaskan oleh 
variable CAR, NPL, NIM, LDR, dan BOPO, semetara sisanya 3,2% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor diluar variable yang diteliti. 
 
5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank. Sehingga hipotesis 1 yang meyatakan bahwa 
CAR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank ditolak. 
2) Variabel Non Performing Loan (NPL) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank. Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan NPL 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan ditolak. 
3) Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis 2 yang menyatakan NIM 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan diterima. 
4) Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis 4 yang menyatakan bahwa LDR 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ditolak. 
5) Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hipotesis 5 yang 
menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank diterima. 
6. Hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh R Squere sebesar 0,967 artinya 
Kinerja Keuangan (ROA) 96,7% dijelaskan oleh variable CAR, NPL, NIM, LDR, 
dan BOPO, semetara sisanya 3,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variable 
yang diteliti. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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2. Smpel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit (21 Bank) 
karena yang digunakan hanya bank umum swasta nasional devisa yang terdaftar di 
BEI. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan variable Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai 
variabel indipenden. 
4. Penelitian ini menggunakan periode dalam kurun waktu 5 tahun yaitu 2012-2016. 
5.3 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi bank umum swasta nasional devisa perlu memningkatkan atau 
mempertahankan rasio Net Interest Margin (NIM) karena rasio tersebut memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Bank umum swasta nasional devisa 
diharapkan dapat lebih mengoptimalkan seluruh potesi modal dan pengoptimalan 
penggunaan dana untuk penyaluran kredit, dan lebih mengefisienkan kegiatan 
operasionalnya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menunakan sampel yang lebih banyak, 
dan menambahkan variabel indipenden yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan. 
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